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Abstrak

Muhammad Nasir ad-Din al-Albani merupakan salah satu sarjana hadis yang dianggap kontroversial.
Banyak ulama yang mengatakan bahwa penilaian-penilaiannya terhadap hadis tidak dapat diperpegangi.
Hal ini dikarenakan adanya kontradiksi penilaian al-Albani dalam banyak hadis. Dalam satu kasus
ditemukan ia men-da 'if-kan suatu hadis, namun dalam karyanya yang lain hadis itu dinilainya hasan, atau
bahkan sahih, atau sebaliknya. Artikel ini berupaya mengungkap bagaimana konsistensi al-Albani dalam
kritik hadis, khususnya hadis-hadis yang telah direvisi penilaiannya oleh al-Albani dari hadis yang awalnya
ia hukumi dengan status da 'If kemudian diralat menjadi sahih dalam karyanya Dai’f al-Jami’. Ditemukan
bahwa dalam menerapkan konsep tashih terhadap hadis-hadis yang telah di-da 'if -kan, tampaknya ia kurang
konsisten. Berdasarkan penelitian ditemukan kasus al-Albani men-sahzh-kan hadis yang telah dihukuminya
dengan status da if jiddan (hadis matrizk dan hadis mungkar), dan hal itu bertentangan dengan metodenya
yang menyatakan bahwa hadis da’if tidak dapat dinaikkan derajatnya jika tingkat ke-da 'if -annya berat
meskipun ditemukan riwayat-riwayat lain sebagai pendukung.

Kata Kunci; al-Albant; revisi; konsisten

PENDAHULUAN

hadis

kontemporer, Muhammad Nasir ad-Din al-

Dalam  kancah ilmu
Albani menjadi salah satu polemik serius
yang sering diperbincangkan oleh para
ulama, terutama mengenai konsistensinya
dalam menentukan kualitas hadis. Banyak
ulama yang mengatakan bahwa “inovasi” al-
Albani tidak dapat diperpegangi. Hal ini
kontradiksi

dikarenakan adanya

penilaiannya dalam banyak hadis. Dalam

125

satu kasus ditemukan al-Albani men-da it -
kan suatu hadis, namun dalam karyanya
yang lain hadis yang sama dinilainya hasan,
atau bahkan sahzh. Atau suatu hadis awalnya
dinilai al-Albani sebagai hadis hasan,
kemudian dinilai sahzh dalam kitabnya yang
lain. Begitu juga dengan kasus suatu hadis
dihukumi sahih dalam satu kitab, namun
dihukumi hasan atau da’if dalam karyanya

lain. “Kecerobohan-kecerobohan”

yang
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seperti ini, bagi para ulama hadis, tidak

boleh dilakukan oleh seorang muhaddis.

Beberapa bukti kongkrit kontradiksi
al-Albani dalam menilai hadis terdapat
dalam salah satu kitabnya, Dai’f al-Jami’,
seperti hadis yang diriwayatkan oleh Imam
Ahmad (w. 856 M/ 241 H) dari Ruwayf1’ bin
Sabit (w. 676 M/ 56 H), dari Rasulullah
SAW, bahwa beliau bersabda:

Jsh)y Sinals (S JB ¢l () adish o
a0 s s e i a0
‘(.J.a:.i 61..4:)“ o‘j)) JU\ L.é u.ns.d\

Artinya: “Sesungguhnya pemungut pajak
berada di dalam neraka”.(H.R. Imam
Ahmad ).

Al-Albani pada awalnya menilai
da’if hadis di atas dan menghimpunnya
dalam kitab Da 'if al-Jami’.? Pembaca yang
tidak mempelajari karya al-Albant yang lain
akan menyangka bahwa status tersebut
sudah final, sehingga ia jatuh dalam
kekeliruan. Padahal al-Albani telah meralat
kembali penilaiannya tersebut dalam kitab
“as-Silsilah as-Sahihah” menjadi sahih.?
Penilaian ini direvisi setelah al-Albant

melakukan penelitian ulang terhadap sanad

! H.R. Ahmad (CD Mawsii’ah al-Hadis asy-
Syarif: Musnad Ahmad. Musnad asy-Syamiyyin,
Hadis 17.275).

2 Muhammad Nasir ad-Din al-Albani, Da’if
al-Jami’ as-Sagir wa Ziyadatuhu, (Beirut: al-Maktab
al-Islami, 1988), h. 270.

8 Muhammad Nasir ad-Din al-Albani, as-
Silsilah as-Sahihah, (Beirut: Maktab al-Ma’arif,
1995), jilid 7, h. 1.198.

hadis tersebut. Awalnya ia menganggap
seorang perawi dalam rangkaian sanad yang
bernama Ibnu Luhay’ah adalah seorang
perawi yang da’if Namun, setelah
pengkajian ulang, al-Albani meralat kembali
pernyataannya tersebut dan menyimpulkan
bahwa Ibnu Luhay’ah adalah perawi yang
dapat diterima riwayatnya sehingga hadis di

atas adalah hadis yang sahih.*

Perubahan status hadis dari da’if
menjadi sahzh juga dilakukan oleh al-Albani
terhadap hadis yang diriwayatkan oleh Aba

Dawud dalam Sunan-nya sebagai berikut;
dtsu:.iaidu.&sngj\ P S
153085 gl 4 i om0 (55 08
Ne A et Ealy ol sl
Uy &l ialaly cedf) Ne s 4
(a5l o) 5) 855 LA eAddl

Artinya: Abii Wahb al-Jusyamz
meriwayatkan hadis dari seorang sahabat
Nabi, ia berkata: bahwa Rasulullah SAW
telah bersabda: "Buatlah nama
sebagaimana nama para Nabi, nama yang
paling disukai oleh Allah adalah Abdullah
dan ‘Abdu ar-Rahman. Dan yang paling
benar adalah Hammam dan Haris, serta

4 Ibid.

% Diriwayatkan oleh Imam Abii Dawud dalam
Sunan-nya, Kitab al-Adab, Bab fi Tagyir al-Asma’,
nomor hadis 4.952. Lihat Aba Dawud, Sunan Abr
Dawud, (Mesir: Jam’iyyah al-Maknaz al-Islamti,
2000), h. 829.



Miftahul Ghani, dkk, Dai’f al-Jami’: Menilik Konsistensi al-Albani dalam... | 127

yang paling jelek adalah Harb dan Murrah™
(H.R. Abt Dawud)

Hadis di atas juga dihimpun al-
Albani Dai’f  al-
Jami ’dengan status da if.° Namun, al-Albani

dalam  kitabnya

mengubah kembali kualitas hadis ini
menjadi sahih. la mengatakan bahwa hadis
tersebut ternyata memiliki syawahid (jalur
periwayatan yang lain) yang dapat
“mengangkat” statusnya menjadi sahih.’
Apabila ditelusuri, penilaian akhir al-Albant
ini sama dengan penilaian Abadi Abi Abdi
ar-Rahman (w. 1911 M/ 1329 H), pengarang
‘Awn al-Ma’bid ‘ala Sunan Abi Dawud,
yang menyatakan bahwa hadis di atas

berstatus sahih.®

Penilaian al-Albani tentu agak ganijil.
Sebab di dalam karangannya sendiri, al-
Albani menghukumi suatu hadis dengan
status da’if, namun dalam kitabnya yang
lain, ia justru menilai hadis yang sama
dengan status yang berbeda. Perubahan
status hadis ini kemudian menimbulkan
pertanyaan apakah al-Albani tidak teliti
dalam penilaian hadis yang ia lakukan. Oleh
karena itu, terlepas pro dan kontra atas al-
Albani dan penilaiannya terhadap hadis,

tulisan ini mencoba mengungkap secara

® Muhammad Nasir ad-Din al-Albani, Da’i’f
al-Jami’ as-Sagir wa Ziyadatuhu, h. 359.

7 Muhammad Nasir ad-Din al-Albani, as-
Silsilah as-Sahihah, jilid 3, h. 34.

8 Abadi Abii Abdu ar-Rahman, ‘Awn al-
Ma’biad ‘ala Sunan Abt Dawud, (Saudi Arabia: Dar
al-Afkar, 2009), h. 2128.

ilmiah konsistensi al-Albani dalam menilai
hadis, khususnya kasus tashih ad-da’if
dalam kitabnya Dai f al-Jami’.

PRESPEKTIF METODOLOGI

Jenis penelitian ini adalah studi

kepustakaan (library research), yaitu

serangkaian kegiatan yang berkenaan
dengan metode pengumpulan data pustaka
dengan membaca, menulis, dan mengolah
bahan penelitian.® Artinya penelitian ini
berdasarkan karya-karya ilmiah, baik yang
tertuang dalam bentuk buku, majalah, jurnal,
makalah atau tulisan-tulisan ilmiah lainnya

yang berkaitan dengan pembahasan.

Metode pengumpulan data adalah
metode dokumentasi yaitu mencari data
mengenai hal-hal atau variabel berupa
buku dan

sebagainya.’® Tahap ini dilakukan dengan

catatan, transkrip, majalah,
mengumpulkan data primer dan data
sekunder. Data primer yang digunakan
adalah kitab-kitab yang berkaitan langsung
dengan hadis-hadis yang telah di-da if -kan
kemudian di-sahih-kan oleh al-Albani, di
antaranya adalah kitab Da’ff al-Jami’,
Silsilah al-Ahadis ad-Da’if ah wa al-

Mawdii'ah wa Asaruha as-Sayyi li al-

® Mestika Zed, Metode Penelitian
Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2004), h. 3.

10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian
Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
1998), h. 206.
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Ummah, Sahih al-Jami’, as-Silsilah as-
Sahihah dan lainnya. Sedangkan data
sekunder berupa bahan-bahan kepustakaan
yang berkaitan baik secara langsung ataupun
tidak langsung dengan data primer.

Pada tahap berikutnya dilakukan
langkah menganalisis data primer dengan
menggunakan bantuan data sekunder dan
pendekatan-pendekatan yang dipilih. Maka
sesuai dengan jenis dan penelitian di atas,
proses analisis data dilakukan dengan
menggunakan beberapa pendekatan berikut:
pertama, pendekatan deskriptif-eksploratif,
yaitu dengan memaparkan pembahasan tema
sentral secara apa adanya, tepat jelas, akurat,
dan sistematis.!* Kedua, digunakan metode
komparasi untuk membandingkan informasi
yang satu dengan yang lain. Hal ini
dimaksudkan agar dapat mengungkap hadis-
hadis yang direvisi penilaiannya oleh al-
Albani.

metode analisis, guna menelaah konsistensi

Ketiga, dengan menggunakan
al-Albanit dalam menilai ke-da if -an dan ke-

sahzh-an hadis. Maka untuk efektifnya kerja

11 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair,
Metodologi  Penelitian  filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), h. 54.

12 |stilah penalaran ilmiah merupakan suatu
proses berpikir dalam menarik suatu kesimpulan yang
berupa pengetahuan. Kegiatan  berpikir ini
mempunyai ciri tertentu, yaitu: 1) proses berpikir
logis; dan 2) proses berpikir analitik. Lihat Jujun S.
Suriasumantri, Filsafat Ilmu; Sebuah Pengantar
Populer, ( Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2013), h.
43.

13 ogika induktif adalah cara berpikir dimana
ditarik suatu kesimpulan yang bersifat umum dari
berbagai penyataan atau kasus yang bersifat
individual (khusus). Sedangkan logika deduktif

metode ini, kajian ini menggunakan
penalaran ilmiah!? dengan pola berpikir
(logika) induktif dan deduktif sebagai pisau
analisis kerjanya.™®

PEMBAHASAN

Nama dan Silsilah Muhammad Nasir ad-
Din al-Albant

Nama lengkap al-Albani adalah
Muhammad Nasir ad-Din bin Nah bin Adam
an-Najatt (w. 1999 M/ 1420 H), lebih
dikenal dengan nama al-Albant, disandarkan
pada negeri kelahirannya, Albania, dan
akhirnya ia memang dikenal dengan Nasir
ad-Din al-Albani. la juga sering dipanggil
dengan sebutan Aba Abdu ar-Rahman. Al-
Albant dilahirkan pada tahun 1332 H atau
bertepatan dengan tahun 1914 M di kota
Ashkodera, ibu kota Albania masa lampau,
sebuah negeri di Eropa Timur.14

Al-Albani dilahirkan dan dibesarkan
dari kalangan keluarga yang taat beragama.
Ayahnya adalah Haji Nah termasuk salah
seorang ulama besar di Albania. Sebenarnya

negeri Albania adalah salah satu negeri

adalah cara berpikir di mana dari pernyataan yang
bersifat umum ditarik kesimpulan yang bersifat
individual (khusus). Hanya saja yang perlu
diperhatikan bahwa dalam penarikan kesimpulan
secara deduktif biasanya mempergunakan pola pikir
yang dinamakan silogismus (pola pikir yang disusun
dari dua pernyataan dan sebuah kesimpulan). Lihat
Jujun S. Suriasumantri, Filsafat Ilmu; Sebuah
Pengantar Populer, h. 48-49.

14 |brahim Muhammad, Muhammad Ndasir ad-
Din al-Albani Nasir as-Sunnah wa Muhaddis al- “Asr,
(Damaskus: Dar al-Qalam, 1999), h. 11. Lihat juga
Jonathan Brown, The Canonization of al-Bukharz and
Muslim, (Leiden: Brill, 2007), h. 321.
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Eropa yang mayoritas penduduknya
beragama Islam. Tapi disebabkan oleh
penguasa-penguasa yang berpaham
komunis, negeri ini tidak dikenal sebagai
negeri dengan penduduk mayoritas muslim.
Justru nasibnya tidak berbeda dengan
negara-negara lain  yang  penduduk
muslimnya adalah minoritas.

Demikianlah keadaan Albania saat
itu, dalam rangka menyelamatkan agamanya
dan takut terjatuh dalam fitnah, Haji Nah
memutuskan untuk hijrah ke Syam. Mereka
memilih Damaskus untuk tujuan hijrahnya,
karena beberapa kali pernah singgah di kota
tersebut saat pergi atau pulang dari
perjalanan menunaikan ibadah haji, hingga
sedikit banyak mengetahui kehidupan kota
tersebut. Saat itu, al-Albani masih berumur
sembilan tahun, masih di sekolah tingkat
dasar dan belum mengetahui cara membaca
serta menulis bahasa Arab.™

Saat dewasa, al-Albant menikah dan
memiliki empat orang istri. Tidak diketahui
tahun berapa ia menikah dengan istri-
istrinya tersebut. Dari pernikahannya itu, al-
Albani dikaruniai tiga belas orang anak. Dari
istri pertama, ia dikaruniai tiga orang anak,
yaitu ‘Abdu ar-Rahman, ‘Abdu al-Latif, dan

‘Abdu ar-Razzag. Kemudian dari Istri kedua

15 Muhammad Ibrahim asy-Syaibani, Hayat
al-Albanz wa Asaruhu wa Sanau al- ‘Ulama alayhi,
(Kairo: Maktabah asy-Syarrawi, 1987), h. 44.

18 1bid., h. 80-81.

dikaruniai sembilan orang anak, yaitu:
‘Abdu ‘Abdu  al-A’la,
Muhammad, ‘Abdu al-Muhaymin, Anisah,

al-Mansur,

Asiyah, Salamah, Hasanah, dan Sakinah.
Istri ketiga dikaruniai satu orang anak saja,
yaitu: Hibatullah. Sedangkan istrinya yang
keempat, al-Albani tidak memiliki anak
darinya.

Tiga tahun sebelum wafatnya, al-
Albant diuji dengan beberapa macam
penyakit. Di antaranya adalah liver dan
darah). Hal ini
membuat tubuh al-Albani menjadi sangat

anemia (kekurangan
kurus. Namun, segala itu, sebagaimana yang
dikisahkan muridnya, ‘Abdullah bin ‘Uqayl
(w. 2011 M/ 1432 H), dilalui gurunya
dengan penuh kesabaran dan lapang dada.'’
Sampai beberapa hari menjelang wafat, al-
Albant masih menekuni hadis semampunya.
Diceritakan oleh ‘Ali Khasysyan (w. 2012
M/ 1433 H): “Beberapa hari menjelang
wafatnya, al-Albani meminta kepadaku
kitab al-Jarh wa at-7a 'dil, karya lbnu Abi
Hatim (w. 938 M/ 326 H)”. Selain itu, ia juga
sempat membaca kitab Sahih Sunan Abi
Dawud selang 48 jam sebelum wafatnya.®
Setelah menjalani kehidupan dengan
ilmu, amal, dan dakwah, pada sore hari

setelah ‘Ashar al-Albani wafat.® la wafat

17 <Abdullah ibn ‘Uqayl, al-lmam al-Albani
Rahimahullah, Durls, wa Mawagif, wa ‘Ibar,
(Riyadh: Dar at-Tauhid, 2008), h. 292.

18 1bid., h. 67.

19 Nir ad-Din Talib, Magalat al-Albani,
(Riyadh: Dar Atlas, 2000), h. 182.



130 | Mashdar : Jurnal Studi al-Quran dan Hadis, VVol.1, No.2, (2019)

pada hari Sabtu, 22 Jumadil Akhir 1420 H,
bertepatan dengan 22 Oktober 1999 M, di
‘Amman, ibu kota Yordania. Umur al-
Albani ketika itu adalah 88 tahun.?’ Seusai
shalat ‘Isya pada malam itu juga,? jasad al-
Albani dishalatkan oleh lima ribu pelayat,
dan yang menjadi Imam shalatnya adalah
Muhammad Ibrahim Syaqrah (w. 2017 M/
1438 H). %

Latar Belakang Pendidikan, Guru-guru
dan Murid-Murid al-Albant

Damaskus adalah tempat pertama al-
Albant kecil mengawali intelektualitasnya.
la dan saudara-saudaranya dimasukkan ke
Madrasah Jamiyyah al-Is af al-Khairiyyah.
Madrasah itu terletak di sebelah bangunan
tua bersejarah yang masyhur dengan sebutan
Istana Besar di dusun al-Bazuriyah. Al-
Albant menimba ilmu di sana hingga hampir
menyelesaikan pendidikan Ibtida iyyah-
nya.® Sampai di sini ia mengenyam
pendidikan formal, karena selanjutnya al-
Albani menempuh pendidikan non formal.

Al-Albant  kecil menamatkan
pembelajaran al-Qur’an bersama ayahnya
dengan mengambil riwayat Hafs dari ‘Asim.

Selain itu, ia juga belajar sebagian kitab-

20 Ibid. Lihat juga Kamaruddin Amin,
Nasiruddin al-Albani On Muslim’s Sahih: A Critical
Study Of His Method, BRILL, Society Volume 11
nomor 2 tahun 2004, h. 149.

2L Al-Albani dikenal sebagai ulama yang
memegang teguh sunnah sampai akhir hidupnya. la
pernah berpesan, bahwa jika ia wafat agar segera
dimakamkan sesaat setelah kematian, tidak boleh
ditunda-tunda, hal sebagai bentuk pengamalan hadis
Rasulullah tentang bersegera menguburkan jenazah
dan tidak menunda-nundanya. la juga berpesan agar

kitab ilmu saraf dan fikih. Selain ayahnya,
al-Albant juga berguru kepada Muhammad
Sa’id al-Burhani (w. 1967 M/ 1386 H).
Bersamanya, ia belajar kitab Maragiy al-
Falah (kitab fikih mazhab Hanafi), kitab
Syuziiz az-Zahab (kitab ilmu saraf), dan
beberapa kitab ilmu al-Balagah. Al-Albant
juga mengikuti majelis ilmu Muhammad
Bahjah al-Baytar (w. 1976 M/ 1396 H),
seorang ulama besar di Syam. Sedangkan
dalam ilmu hadis, al-Albani mengambil
ijazah ilmu hadis dari gurunya yang bernama
Ragib at-Tabakh (w. 1951 M/ 1370 H),
pakar hadis di Halb.

Ketertarikan al-Albani pada kajian
hadis dimulai pada saat ia berumur 17 tahun,
berawal bacaannya terhadap beberapa edisi
majalah al-Mannar, buah karya Muhammad
Rasyid Rida (w. 1935 M/ 1353 H), seorang
ulama Mesir.?* Al-Albant mendapati tulisan
Rasyid Rida yang mengkritisi kitab lhya’
Ulazm ad-Din karya Aba Hamid al-Gazali
(w. 1111 M/ 504 H) dari beberapa segi
seperti masalah tasawuf dan hadis-hadis
da’if . Begitu juga dengan tulisan al-’Iraqgt
(w. 1404 M/ 806 H) mengenai Kkitab

Ihya ‘Ulzm ad-Din yang meneliti hadis-

jenazahnya tidak diletakkan di peti es dan agar
dibawa dari rumahnya ke perkuburan dengan diusung
(tidak membawa kendaraan). Lihat ‘Abdul Basit ibn
Yasuf al-Garib, at-Tanbihat al-Malihat ‘ala ma
Targja’a ‘anhu al- ‘Allamah al-Muh{addis al-Albanz,
(Saudi Arabia: Dar ar-Rawi, 2000), h. 17.

22 < Abdullah ibn ‘Uqayl, loc.cit.

23 Muhammad al-Majziib, loc.cit.

24 Muhammad Salih al-Munjid, Ahdds
Mu’sirah fi Hayat Syaikh al-‘Allamah al-Albani,
(Alexandria: Dar al-Iman, 2000), h. 10.
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hadisnya serta memisahkan antara yang
sahih dan yang da’if , dalam kitabnya al-
Mugni ‘an Hamli Asfar fi Takhrij ma fi Ihya’
min al-Akhbar. la kemudian mengumpulkan
berbagai tanggapan terhadap kitab tersebut,
dan melakukan penelitian terhadap semua
hadis serta sumber-sumber rujukan yang
digunakan oleh al-Gazali. Naskah yang
berkaitan dengan ini, yang diberi anotasi dan
berbagai catatan oleh al-Albani, tidak
kurang dari 2.012 halaman, yang terdiri dari
3 jilid. Dilihat dari usianya yang masih
muda, usaha dan karya tersebut tentu sangat
mengagumkan.?®

Dalam bidang hadis, al-Albani tidak
pernah mendapatkan pendidikan formal, ia
belajar hadis secara otodidak dengan
mengunjungi perpustakaan-perpustakaan di
Damaskus, khususnya perpustakan az-

Zahiriyyah.?® Selain itu, ia juga sering

25 Fanany, “M. Nashiruddin Al-Albani Pakar
Hadits Kontemporer”, Al-Muslimun, XXII, 256 (Juli
1991 M), h. 41.

%6 Kitab terakhir yang menjadi kajian al-
Albani di perpustakan az-Zahiriyyah adalah Tahzib
Sahih al-Jdami’ as-Sagir wa al-Istidrak ‘alaih. Al-
Albani menceritakan bahwa sakit yang ia derita —
sebelum wafat- membuatnya hanya bisa duduk, dan
ia sangat benci jika melakukan hal yang tidak
bermanfaat. Akhirnya kitab itu dibacakan kepadanya,
dan ia pun meneliti dan mengkajinya. Lihat Ibrahim
Muhammad, op.cit., h. 18.

27 1bid.

28 <Abdullah ibn ‘Uqayl, op.cit., h. 194-
195. Mengenai hal ini al-Albant pernah menuturkan:

5 ) 9%a Jalsa u.u;.u\ % J.\S\ L;C'_LJJIA‘)_” g_q)S\
Sl o ol Ll 5,0 e )
Ay e Cli€a 3o 8 A giad) il shdl
Gl Y AiSay | B el A Jie

meminjam buku dari perpustakaan Salim al-
Qusaybani, dan perpustakaan al-‘ Arabiyyah,
milik Ahmad ‘Ubayd.?’ Bahkan, al-Albant
kerap melakukan perjalanan (rihlah) ilmiah
dalam rangka kajian dan penelitian terhadap
manuskrip-manuskrip yang memuat hadis-
hadis Nabi. Beberapa negeri yang pernah
dikunjungi oleh al-Albani antara lain: Mesir
(mengunjungi pustaka Dar al-Kutub al-
Misriyyah dan pustaka al-Baladiyyah di
Alexandria), Beirut (mengunjungi pustaka
asy-Syaikh Zahir asy-Syawisy), Palestina
(tahun 1965 M/ 1384 H), Spanyol (tahun
1972 M/ 1392 H), Maroko (tahun 1976 M/
1396 H), Qatar (dua kaliperjalanan, pertama
tahun 1973 M/ 1393 H dan yang kedua tahun
1981 M/ 1401 H), Uni Emirat Arab (tahun
1985 M/ 1405 H), dan Kuwait (tahun 1981
M/ 1401 H).%
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“Aku kumpulkan ribuan hadis Nabi selama
lebih dari sepuluh tahun dari empat puluh lebih jilid
yang terdapat dalam berbagai kitab-kitab hadis. Aku
lakukan itu dengan cara menyalin ulang dari ratusan
manuskrip  yang  tersimpan di  berberapa
perpustakaan. Di antaranya pustaka az-Zahiriyah di
Damaskus, pustaka al-Awgaf al-Islamiyyah di Halb,
al-Maktabah al-Mahmadiyyah di Masjid an-Nabawi,
pustaka ‘Arif Hikmah di Madinah al-Munawwarah,
dan pustaka-pustaka lainnya yang menyimpan kitab-
kitab hadis, fawa’id, juzu’,sejarah, dan at-tarajum
dimana manuskrip-manuskrip itu belum dicetak
hingga sekarang”. Lihat Ibid., h. eV.
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Kehidupan ilmiah al-Albani banyak
dipengaruhi oleh pemikiran Ibnu Taymiyyah
(w. 1328 M/ 728 H), Ibnu al-Jawzt (w. 1350
M/ 751 H), dan Muhammad bin ‘Abdu al-
Wahhab (w. 1792 M/ 1206 H).?° Karenanya,
tidak sedikit dari karya-karya al-Albant
banyak mengutip pendapat ketiga ulama
tersebut. Meskipun demikian, ia tidak
fanatik dengan mereka, banyak persoalan-
persoalan yang justru al-Albani berbeda
dengan ketiga ulama tersebut. Sebab
baginya, yang terutama bagi seorang muslim
adalah mengikuti pendapat yang paling
rajin{ (kuat) dalam bingkai ittiba’ as-
sunnah.*®

Dalam ranah kajian, al-Albani giat
melakukan ta’im dan talaqgi dalam
berbagai disiplin ilmu agama. Kitab-kitab
yang dipelajari dalam majelis tersebut juga
beragam, di antaranya (1) ar-Rawdah an-
Nadwiyyah, karya Sadiq Hassan Khan, (2)
Minhgj

al-Islam fr al-Hukm, karya

29 |brahim Muhammad, op.cit., h. 19.
30 Al-Albant menuturkan:
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Muhammad Asad, (3) Usul al-Figh, karya
Muhammad bin Khalaf (w. 1066 M/ 458 H),
(4) Mustalah at-Tarikh, karya Asad Rustum,
(5) Figh as-Sunnah, karya Sayyid Sabiq (w.
2000 M/ 1421 H), (6) al-Halal wa al-Haram,
Yasuf al-Qaradawi (lahir: 1926 M/ 1344 H),
(7) at-Targib wa at-Tarhib, karya al-Munziri
(w. 1258 M/ 656 H), (8) Fath al-Majid Syarh
Kitab at-Tauhid, karya ‘Abdu ar-Rahman
bin Hasan (w. 1869 M/ 1286 H), (9) al-Ba’is
al-Hasis Syarah{ Ikhtisar ‘Ulum al-Hadzs,
karya Ibnu Kasir (w. 1373 M/ 774 H), (10)
Riyad as-Salihin, karya an-Nawawi (w. 1278
M/ 676 H), (11) al-limam fr Ahadis al-
Ahkam, karya Ibnu Dagiq al-"Id (w. 1302 M/
701 H), dan (12) al-Adab al-Mufrad, karya
al-Bukhari (w. 870 M/ 256 H).3!

Selain itu, al-Albani juga sering
bertemu dalam rangka berdiskusi ilmiah
dengan ulama-ulama besar di zamannya. Di
antara ulama tersebut antara lain: Syaikh

Hamid (pemimpin Jama’ah Ansar as-

“Manhaj yang kami pegang adalah manhaj
yang berlandaskan al-Qur’an dan Sunnah serta
berdasarkan pemahaman para Salaf as-Salih. Aku
yakin negara Saudi Arabia -hingga sekarang-
memiliki para ulama yang senantiasa berpegang
teguh dengan manhaj ini. Manhaj yang diajarkan oleh
Syaikh Islam Ibnu Taymiyyah (w. 1328 M/ 728 H),
Ibnu al-Jawzt (w. 1350 M/ 751 H), kemudian mereka
yang juga mengikutinya seperti Syaikh Muhammad
bin Abdu al-Wahhab (w. 1792 M/ 1206 H), seorang
ulama yang memiliki keutamaan karena dakwahnya
yang haq kepada penduduk Najd. Sebagaimana ia
juga yang mempelopori untuk kembali mengikuti
sunnah Nabi dan tidak fanatik terhadap mazhab
manapun, termasuk mazhab yang empat (Hanafi,
Maliki, Syafi’1, dan Hanbali)”. Lihat Ibid., h. 20.

81 Muhammad Ibrahim, op.cit., h. 5.
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Sunnah al-Muhammadiyyah) dan Syaikh
Ahmad Syakir (w. 1958 M/ 1377 H) di
Mesir, ‘Abdu ar-Razzag Hamzah (w. 1973
M/ 1393 H), Taqgi ad-Din al-Hilali as-Salaft
(w. 1987 M/ 1407 H), Syaikh at-Tabbakh
(guru yang memberinya ijazah), ‘Abdu al-
’Azis bin ‘Abdillah bin Baz (pemimpin
Idarah al-Buhas al- ‘/Imiyyah wa al-Ifta’ wa
ad-Da 'wah wa al-lrsyad di Saudi, wafat
tahun 1999 M/ 1420 H), Muhib ad-Din al-
Khatib (pemilik percetakan as-Salafiyyah,
wafat tahun 1969 M/ 1388 H),*? Habib ar-
Rahman al-A’zami (saat ia berkunjung ke
Damaskus tahun 1978 M/ 1398 H, wafat
tahun 1992 M/ 1413 H), Mustafa al-A’zami
(w. 2017 M/ 1438 H),* ‘Abdu as-Samad
Syaraf ad-Din (ulama besar dan dosen besar
hadis di Universitas as-Salafiyyah di
Banaris-India),** Subhi as-Salih (w. 1986 M/
1407 H), Muhammad Tayyib (ulama Turki),
Ahmad al-’Assal, Rabi’ bin Hadt (lahir 1932
M/ 1351 H), Hammad al-Ansart (w. 1998 M/
1419 H), Muhammad Sulayman al-Asygar
(ulama Kuwait, wafat tahun 2009 M/ 1430
H), ‘Abdu ar-Rahman ‘Abdu al-Khaliqg
(lahir: 1939 M/ 1358 H), Yusuf al-Qaradawi
(lahir: 1926 M/ 1344 H), Muhammad al-
Gazalt (w. 1996 M/ 1417 H), al-Mahmad,
Ibnu Hajar at-Tami, ‘Ubaydillah ar-Rahmant

%2 Al-Albani mengajukan kitabnya yang
berjudul Adab az-Zifaf untuk diterbitkan di
penerbitan ini.

3 Mereka bertemu melalui perantara Zahir
asy-Syawist, pemilik percetakan al-Maktab al-Islamz
di Beirut, untuk mengoreksi ulang, za 'liq, dan takhrij
hadis-hadis dalam Sahzh Ibnu Khuzaymah. Mustafa

(w. 1994 M/ 1415 H), dan Muhammad
Zamzami (ulama Maroko, wafat tahun 1988
M/ 1409 H).%

Manakala kehidupan al-Albani telah
dihabiskan dalam menuntut ilmu dan
mengajarkannya, tentunya ia tidak hanya
memiliki ratusan murid, tapi mencapai
ribuan murid. Di antara mereka ada yang
berguru langsung kepadanya dan ada pula
yang belajar dari kitab-kitab serta rekaman-
rekaman dari muhadarah (kajian) ilmu yang
diadakannya. Berikut di antara murid-murid
terkenal al-Albani dari sekian banyak
muridnya; Hamdi ‘Abdu Al-Majid as-Salafi
(w. 2012 M/ 1433 H), ‘Abdu ar-Rahman
‘Abdu al-Khalig (lahir: 1939 M/ 1358 H),
‘Umar Sulayman al-Asygar (w. 2009 M/
1430 H), Khayr ad-Din Wanili (w. 2004 M/
1425 H), Muhammad ‘Id ‘Abbasi (lahir:
1938 M/ 1357 H), Muhammad Ibrahim
Sagrah (w. 2017 M/ 1438 H), ‘Abdu ar-
Rahman ‘Abdu as-Samad , Mugbil ibn Had1
al-Wadi’t (w. 2001 M/ 1422 H), Zahir asy-
Syawisy (w. 2013 M/ 1434 H), Khalil al-
‘Iraqt al-Hayani, Mustafa Zarbal (w. 2013
M/ 1434 H), ‘Abdu ar-Rahman al-Bani, ‘Ali
Khasysyan (w. 2012 M/ 1433 H), dan

al-A’zami merumuskan dalam kitab tersebut jika
terdapat komentar al-Albani, ia jelaskan dengan
rumus (b) atau (©)

3 Pihak Universitas as-Salafiyyah pernah
meminta al-Albant untuk menjadi dosen hadis di sana
namun al-Albani tidak menerimanya.

% Muhammad ibn lbrahim, op.cit., h. 64-65.
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Muhammad Jamil Zayna (w. 2010 M/ 1431
H).36
Karya-Karya Muhammad Nasir ad-Din
al-Albant

Selama masa hayatnya, al-Albant
telah menulis banyak karya, baik yang
terkait dengan akidah, hadis, maupun fikih.
Tercatat kurang lebih 221 karya®’ mulai dari
ukuran satu jilid kecil, besar, hingga yang
berjilid-jilid, baik yang berbentuk karya tulis
pena (menulis/menyusun isi kandungan
buku itu dari awal sampai habis), takhrij®
(koreksi hadis) pada karya orang lain, tahqiq
(penelitian atas kitab tertentu dari segala
macam sisinya atau pengoreksian atas apa
yang ditulis oleh orang lain), lalu dituangkan
dalam catatan kaki dalam kitab tersebut,
ta’liq,*®murdja’ah,  maupun  ringkasan
sederhana. Umumnya karya tersebut sudah
dicetak dan yang lainnya masih dalam
bentuk manuskrip (belum dicetak dan
diterbitkan).

Adapun karya-karya al-Albani yang
berbentuk karya tulis pena. Artinya ia
menulis atau menyusun suatu buku dari awal
hingga selesal, atau diistilahkan juga dengan
“al-4’'mal al-Muallafah” antara lain: al-

Ajwibah an-Nafi’ah ‘an As’ilah Masjid an-

% Ibid., h. 94-106.

87 Ibrahim Muhammad, op.cit., h. 96-113.

% Usaha untuk mengeluarkan  dan
memisahkan antara hadis yang sahih, hasan, da’z’f
dan palsu dalam suatu kitab kumpulan hadis oleh
seorang muhadis.

3 Usaha untuk memberikan komentar
terhadap sebuah buku atau tulisan. Metode ini lebih

Naf’iah, al-Ahadis ad-Da’if ah wa al-
Mawdii'ah allatt Dha’afaha aw Asyara
ilayha Ibnu Taymiyyah, al-Ahadis ad-Da it
ah wa al-Mawdi 'ah fi Ummahat al-Kutub
al-Fighiyyah, Ahadis al-Isra’ wa al-Mi’raj,
Ahadis al-Buyii” wa Asaruhu, Ahadis at-
Taharri wa al-Bina ‘ala al-Yaqin fi as-
Salah, Ahkam al-Janaiz, Ahkam ar-Rikaz
dan lainnya. Sedangkan karya-karya al-
Albant yang berbentuk tahqiq sebagai
penelitian al-Albanit atas kitab tertentu dari
segala macam sisinya atau pengoreksian atas
apa yang ditulis oleh ulama lain, antara lain:
al-Ahkam as-Sugra li ‘Abd al-Haq al-1sybilr,
al-Ahkam al-Wusta li ‘Abd al-Haq al-1sybilr,
Asbab al-lkhtilaf li al-Humaydz, Bidayat as-
Sul li ‘Iz Abdi as-Salam, Al-Kalim at-Tayyib
li Ibni at-Taymiyyah, Fadl as-Salah ‘ala an-
Nabi li Isma’1l bin Ishaqg, Al-lkmal fr Asma
ar-Rijal li at-Tabrizz, Al-Iman li Abi ‘Ubayd
al-Qasim, Al-Iman li Syaikh al-Islam lbnu
Taymiyyah, Islah al-Masajid ‘an al-Bida’
wa al-‘Awail li al-Maqdisi, dan lainnya.
Dalam bentuk takhrij, buku-buku yang
berhasil ditulis oleh al-Albant antara lain: al-
Azkar li an-Nawawrz, al-Ayat al-Bayyinat f7
‘Adam Sima’ al-Amwat ‘inda al-Hanafiyah

as-Sadat li Qaradawr al-Alast, al-Mar’ah

kurang seperti syarah, hanya saja ia lebih ringkas.
Kadangkala ra’liq (komentar) yang diberi cuma
sebaris saja. Misalnya penulis mendatangkan satu
permasalahan, lalu pen-za’lig memberi komentar di
bawahnya: “Dan ini adalah pendapat yang benar”,
atau “Dan pendapat ini menyalahi pendapat
mayoritas ulama”.
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al-Muslimah li Hassan al-Banna, Da’if al-
Jami’ as-Sagir wa Ziyadatuhu (al-Fath al-
Kabir) li as-Suyati, Gayat al-Muram fr
Takhrzj Ahadis al-Halal wa al-Haram,
Hagigat as-Siyam li 1bni at-Taymiyyah, dan
lainnya. Karya al-Albani dalam bentuk
ta’liq, murdja’ah, dan ringkasan sederhana
(ikhtisarr), antara lain: Mukhtasar asy-
Syamail al-Muhammadiyyah li at-Tirmizz,
Mukhtasar Kitab al- ‘Ulw [i al-‘Alr al- ‘Azimi
li al-Hafiz az-Zahabz, Mukhtasar Syarah al-
‘Agidah  at-Tahawiyyah, Sahih  Ibnu
Khuzaymah li ad-Duktir Mustafa al-4 zami,
at-Ta’lig  ‘ala Kitab al-Ba’is al-Hasis
Syarah Ikhtisar ‘Ulum al-Hadis li ibn Kasir
bi Tahqiq Syaikh Ahmad Syakir, at-Tauhzd li
Muhammad Ahmad al-’Adawi, dan lainnya.
40

Dari sekian banyak karya yang telah
dihasilkan oleh al-Albani, berikut di antara
karya-karyanya yang fenomenal; Silsilah al-
Ahadis as-Sahzhah wa Syai‘'un min Fighiha
wa Fawaidiha (16 jilid), Silsilah al-Ahadis|
ad-Da’if ah wa al-Mawdi'ah wa Asaruha

40 1bid., h. 879. Ibrahim Abi Syadi, al-
Ikhtiyarat al-Fighiyyah li al-Imam al-Albani, (Kairo:
Dar al-Ghadd al-Jadid, 2006), h. 21-26.

41 lbid., h. 625- 742. Lihat juga Ibrahim
Muhammad, loc.cit., ‘Asim ‘Abdullah , Tarjamah
Majazah i Fadidah al-Muhaddis asy-Syaikh Abi
‘Abdu ar-Rahman Muhammad Ngsir ad-Din al-
Albanz, (Madinah: Dar al-Madani, tt.), h. 22-35.

42 Muhammad Nasir ad-Din al-Albani, Sahih
al-Jami’ as-Sagir wa Ziyadatuhu, jilid 1, (Beirut: al-
Maktab al-1slami, 1988), h. 5.

4 Muhammad Nasir ad-Din al-Albani, Da’if
al-Jami’ as-Sagir wa Ziyadatuhu, (Beirut: al-Maktab
al-Islami, 1988), h. 2.

4 vyiasuf bin Isma‘1l an-Nabhani adalah
seorang ulama yang sangat alim, cerdas, wara’,

as-Sayyi' fi al-Ummah (14 jilid), lrwa al-
Galil (8 jilid), Sahzh dan Da'if al-Jami' as-
Sagir wa Ziyadatihi, Sahih Sunan Abi
Dawud dan Da’if Sunan Abi Dawud, Sahih
Sunan at-Tirmizi dan Da’ff Sunan at-
Tirmizz, Sahth Sunan an-Nasa 7T dan Da’if
Sunan an-Nasa ‘7, Sahih Sunan Ibni Mgajah
dan Da’if Sunan loni Mgjah. %!

Mengenal Kitab Da’if al-Jami’

Latar Belakang Penulisan Kitab

Judul lengkap dari kitab ini adalah
Da’if al-Jami’ as-Sagir wa Ziyadatuhu (al-
Fath al-Kabir). Ini merupakan salah satu
karya besar al-Albani dalam bidang hadis.
Da’if al-Jami’ dicetak pertama kali oleh al-
Maktab al-Islamz tahun 1968 M/1388 H,*
percetakan yang dimiliki oleh Zahir asy-
Syawisy (w. 2013 M/ 1435 H) yang terletak
di Damaskus.*® Karya yang berisikan studi
ilmiah al-Albani terhadap hadis-hadis Nabi
SAW vyang terdapat dalam kitab al-Fath al-
Kabir fi Damm az-Ziyadah ila al-Jami’ as-

Sagir karya Yisuf bin Isma‘il an-Nabhant*

pemberi hujjah, takwa, dan ahli ibadah. la selalu
menyenandungkan cinta dan pujian untuk Rasulullah
SAW dalam bentuk tulisan, kutipan,riwayat,
karangan, dan kumpulan syair. Ytsuf lahir pada tahun
1909 — meninggal di Beirut, Lebanon, 11 Desember
1977 pada umur 68 tahun. Nama lengkapnya adalah
Nasir ad-Din  Yuasuf bin Isma‘ll an-Nabhani,
keturunan Bani Nabhan, salah satu suku Arab Badwi
yang tinggal di Desa ljzim, sebuah desa di bagian
utara Palestina, suatu daerah di kota Haifa yang
termasuk wilayah Akka, Beirut. la menghafal al-
Qur’an dengan berguru kepada ayahnya sendiri,
Isma‘1l bin Yusuf, seorang syaikh berusia 80 tahun
yang hafiz serta selalu mengkhatamkan al-Qur’an
setiap tiga hari sekali. Selesai mengkhatamkan
hafalan al-Qur’an dan pendidikan sanawiyyah


https://id.wikipedia.org/wiki/Beirut
https://id.wikipedia.org/wiki/Lebanon
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(w. 1977 M/ 1397 H) untuk dinyatakan

sebagai hadis yang da’ff sesuai dengan

kaidah mustalgh al-hadis yang telah
dirumuskan oleh ulama hadis sepanjang
zaman. Kitab ini terdiri dari satu jilid.

Berdasarkan penomoran terakhir dari Da’if

al-Jami, jumlah hadis yang tercantum adalah

6452 hadis.*

Al-Albani mengakui bahwa kajian
yang ia lakukan terhadap kitab al-Fath al-
Kabir fi Damm az-Ziyadah ila al-Jami as-
Sagir merupakan upaya untuk
menyempurnakan studi terhadap kitab al-
Jami’ as-Sagir. la merasa perlu untuk
melakukan telaah ulang disebabkan adanya
tiga kekurangan yang ditemukannya dalam
kitab tersebut, yaitu:

a. Banyak hadis, khususnya yang
terdapat dalam Kutub as-Sittah yang
tidak ada dalam al-Jami’ as-Sagir.

b. Terdepat beberapa hadis yang
dicantumkan tidak sesuai dengan
kaidah yang telah ditetapkan, yaitu
urutan hadis-hadisnya berdasarkan
huruf Hijaiyyah.

¢. Adanya ribuan hadis-hadis lemah dan
ratusan hadis-hadis palsu.*®

Al-Albani juga mengutarakan hal
dilakukan

yang dapat untuk  dapat

(setingkat Sekolah Menengah Atas), Yasuf
disekolahkan orang tuanya ke Universitas al-Azhar.
Di sana, ia sangat tekun belajar dan menggali ilmu
dengan baik dari imam-imam besar, ulama-ulama
umat yang kritis, ahli ilmu syariah dan bahasa Arab
dari empat imam madzhab. Lihat Yasuf ibn Isma‘il
an-Nabhani, Syawghid al-Haq fi al-Istigasah bi

menyempurnakan dan menutupi kekurangan
di atas, yakni; (a) memasukkan hadis-hadis
Kutub as-Sittah yang belum tercantum di
dalam  kitab  al-Jami’as-Sagir,  (b)
Menertibkan ulang hadis-hadis  yang
tercantum di dalamnya, dan (¢) memisahkan
hadis-hadis sahih dan hadis-hadis da’if .
al-Albant

menyampaikan bahwa dua di antaranya

Dari tiga  upaya ini,

sudah dilakukan oleh para pendahulunya.
Untuk yang pertama, Imam as-Suyiti telah
menulis kitab az-Ziyadah ‘ala al-Jami’ as-
Sagir, dan upaya yang kedua, telah
dilakukan oleh Imam an-Nabhani, dengan
kitab al-Fath al-Kabir fi Damm az-Ziyadah
ila al-Jami’ as-Sagir. Namun, al-Albani
belum menjumpai ulama yang melakukan
usaha yang ketiga. Meskipun terdapat kitab
Fayd al-Qadir Syarh al-Jami’ as-Sagir,
karangan  al-Munawi, tetapi  masih
ditemukan banyak hadis yang belum dinilai
ke-sahih-an atau ke-da if -annya dalam kitab
tersebut.*’

al-Albant
menginginkan agar kitab al-Fath al-Kabir f7

Pada awalnya,

Damm az-Ziyadah ila al-Jami’ as-Sagir
diterbitkan sebagaimana adanya. Tidak
dipisahkan hadis-hadis yang sahih dan da'if

yang terdapat di dalamnya. Dalam

Sayyid al-Khalg, (Beirut: Dar al-Kutub al-Islami,
2007), h. 3-8.

4 Muhammad Nasir ad-Din al-Albani, Da’7’f
al-Jami’ as-Sagir wa Ziyadatuhu, h. 939.

46 Muhammad Nasir ad-Din al-Albani, Sahih
al-Jami’ as-Sagir wa Ziyadatuhu, jilid 1, h. 12-13.

47 1bid, h. 14.
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perencanaannya tersebut, al-Albani hanya
akan men-tahqiq kitab al-Fath al-Kabir,
dengan memberikan penjelasan terhadap
setiap hadis untuk dapat dibedakan mana
hadis yang sahih, hasan, da’if , da 1f jiddan,
dan mawdi’. Artinya, al-Albani akan
memberikan lima penilaian dari hadis-hadis
yang tercantum dalam al-Jami’ as-Sagir wa
Ziyadatuh. Kemudian dalam tahqiq itu, ia
juga akan menjelaskan kitab yang menjadi
sumber asli dari hadis yang tertera dan
menyebutkan karyanya yang lain jika
terdapat hadis yang sama.*®

Dalam perkembangannya, ia
kemudian melakukan kajian yang jauh lebih
baik, yaitu mencetak kitab tersebut dengan
dua wversi: (1) Kitab khusus yang
menghimpun hadis-hadis yang disepakati
ke-hujjah-annya oleh para ulama (mencakup
hadis-hadis sahzh dan hasan) yang terdapat
dalam al-Fath al-Kabir fr Damm az-Ziyadah
ila al-Jami’ as-Sagir. (2) Kitab khusus yang
menghimpun hadis-hadis yang tidak dapat
digunakan sebagai hujjah (mencakup hadis-
hadis da 'if , da '1f jiddan, dan mawd{i ") yang
terdapat dalam al-Fath al-Kabir fr Damm az-
Ziyadah ila al-Jami’ as-Sagir. Untuk Kitab
yang pertama, dinamai oleh al-Albani
dengan “Sahih al-Jami’ as-Sagir wa
Ziyadatuh (al-Fath al-Kabir) ”. Sedangkan
untuk yang kedua dinamai dengan “Da ’if al-

Jami’ as-Sagir wa Ziyadatuhu (al-Fath al-

8 1bid., h. 32.
49 1bid.

Kabir) >4 Upaya ini dilakukan oleh al-
Albant untuk memudahkan para pembaca.
Jika ia membaca kitab yang pertama, dapat
dipastikan hadisnya adalah hadis yang dapat
diperpegangi. Adapun jika ia membaca kitab
yang kedua, dapat diketahui hadisnya adalah
hadis yang tidak dapat diperpegangi.*
Dalam beberapa edisi, al-Albani
telah mengkaji ulang isi kitab tersebut,
membetulkan beberapa kesalahan dan
merevisi ulang penilaiannya

beberapa hadis.®® Kitab Dai’f al-Jami’pada

terhadap

cetakan yang ada sekarang ini dilengkapi
dengan komentar-komentar tambahan dari
Zahir asy-Syawisy (w. 2013 M/ 1435 H).

Rentetan dan kronologi yang melatar
belakangi  penulisan  Da’if  al-dami’
membuktikan bahwa al-Albani sangat serius
dalam menulis karyanya ini. Terutama jika
dilihat dari muatan hadis dalam Kkitab
tersebut yang hanya menghimpun hadis-
hadis yang tidak dapat dijadikan hujjah.
Suatu kajian yang telah dirintis oleh ulama-
ulama terkemuka di zamannya, seperti Ibnu
al-Jawzi, Ibnu Tahir al-Maqdist (w. 1114 M/
507 H), asy-Syaukani (w. 1834 M/ 1250 H),
dan lainnya.
Sistematika Penulisan Kitab

Al-Albani menulis hadis-hadis Daz’f
al-Jami berdasarkan urutan huruf Hijaiyyah,
dimulai dari hamzah, ba, ta, sa, jim, sampai

huruf ya. Hal ini bertujuan untuk

50 Ibid.
51 |brahim Muhammad., op.cit., h. 85.



138 | Mashdar : Jurnal Studi al-Quran dan Hadis, VVol.1, No.2, (2019)

memudahkan para pembaca terutama saat
mencari hadis. Hadis-hadis yang diawali
dengan huruf hamzah, ba>, atau lainnya
juga disusun secara berurutan berdasarkan
urutan huruf Hijaiyyah. Misalnya hadis-
hadis yang diawali dengan huruf hamzah
diurutkan mulai dari hamzah dengan
hamzah, kemudian hamzah dengan ba,
hamzah dengan ta, hamzah dengan sa, atau
hadis-hadis yang diawali dengan huruf ba
diurutkan mulai dari ba dengan hamzah, ba
dengan ba, ba dengan sa sampai seterusnya.

Contoh:

sl i Al b Al a g

.......... =B

Ofijie Aadd (e oudl Dl
................. U= sl

G S el 4 c«l-:-jj Al
e Allua

Kemudian untuk hadis-hadis yang
diawali dengan huruf alif lam (J'), al-Albant
menyebutkannya dalam fasal khusus. Fasal
itu diberi judul dengan “Faslun fr al-
Muhalla bi (Al) min haza al-Huraf” dan
disebutkan oleh al-Albani setelah mengurai
seluruh hadis-hadis yang diawali oleh huruf
tertentu. Misalnya, setelah al-Albant
memaparkan seluruh hadis yang diawali
dengan huruf ta, maka al-Albani kemudian

akan menyebutkan hadis-hadis yang diawali

52 Muhammad Nasir ad-Din al-Albani, Da 7’
al-Jami’ as-Sagir wa Ziyadatuhu, h. 3.

dengan huruf alif, lam kemudian ta. Seperti

contoh berikut:
Ciallan (e () el b o

135 A ud Y (eS idll (e il

L 3 5 iy ol e
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Pada huruf za, al-Albani tidak
membuat fasal khusus (“Faslun fi al-
Muhalla bi (Al) min haza al-Hurzf”). Hal ini
dikarenakan hadis yang diawali dengan
huruf alif, lam, dan za dalam Da 'if al-Jami’
hanya terdapat satu hadis saja.>* Alasan lain,
hadis-hadis yang diawali dengan huruf za
hanya ada dua hadis sehingga al-Albani
(sepertinya) merasa  cukup  untuk
mengelompokkannya dalam satu kelompok
(harf az-za).

Di  samping itu, salah satu
karekteristik atau kelebihan dari kitab Dar’f
al-Jami’ini adalah setiap hadis diberi
komentar mengenai kualitas atau statusnya
masing-masing. Status hadis dalam Da if al-
Jami’ ada tiga, yaitu da’if (lemah), da’if
jiddan (lemah sekali), dan mawdi’ (palsu).
disebutkan

Kemudian sahabat yang

53 1bid., h. 368.
% 1bid., h. 537.
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meriwayatkan hadis atau tabi’in jika hadis
itu adalah hadis mursal, kitab yang menjadi
sumber asli dari hadis serta disebutkan pula
karya al-Albani yang memuat hadis yang
sama. Untuk penyebutan sumber asli, al-
Albani hanya menggunakan lambang
tertentu.

Contohnya:
Bl caxs Lgld Ul 3 liey oS
3 gall yedaig
sap () ()
=Y £V Y dipall

Dari penjelasan al-Albani di atas,
dapat dinyatakan bahwa hadis tersebut
adalah hadis yang berstatus da’if (lemah),
diriwayatkan oleh Aba Hurayrah (w. 681 M/
61 H), dimuat oleh Imam al-Bayhaqt (w.
1066 M/ 458 H) dalam kitabnya Sya’b al-
Iman, dan dimuat pula oleh al-Albant dalam
kitabnya Silsilah al-Ahadrs ad-Da’ifah wa
al-Mawdii'ah wa Asaruha as-Sayyi li al-
Ummah, dengan nomor hadis 2477.%

Dalam penyebutan sumber asli, al-
Albani dapat dikatakan konsisten saat
menjelaskannya. Sebab dari seluruh hadis
yang ada dalam Daif al-Jami’, hanya ada
satu hadis yang luput dijelaskan sumbernya

oleh al-Albani, yaitu hadis yang terdapat

5 hid., h. 326.

5% Muhammad Nasir ad-Din al-Albani, Silsilah
al-Ahadis ad-Da 'ifah wa al-Mawdii’ak wa Asaruha
as-Sayyi li al-Ummah, op.cit., jilid 5, h. 498.

dalam “Faslun fi al-Muhalla bi (Al) min

haza al-Huraf “ dari huruf dad berikut:

Sl 8 Akl il b el

(g »=50)
YFAY A Ayl

Namun, untuk penyebutan karya al-
Albant yang lain, (yang juga memuat hadis
yang sama), ia dapat dikatakan tidak
konsisten. Sebab ditemukan pada beberapa
hadis al-Albani tidak menjelaskan karyanya
yang mana yang juga memuat hadis tersebut.
Untuk itu, al-Albant hanya menggunakan
rumus tanda tanya (?). Tidak terdapat
pernyataan tentang apa yang dimaksud al-
Albani dengan rumus tersebut. Apakah hadis
itu tidak ada dalam karyanya yang lain, atau
al-Albani (saat itu) masih dalam upaya

pencarian. Sebagai contoh:

e G (L9) (o)
c/\?

sl L é;\ At Al 2ge

& (=b) (Cuns)

21¢ AN

5" Muhammad Nasir ad-Din al-Albani, Da’1’f
al-Jami’ as-Sagir wa Ziyadatuhu, h. 526.

%8 Ibid., h. 471.

% Ibid., h. o4,
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Di antara hal-hal yang juga harus
diperhatikan dalam Dai’f al-Jami’ antara
lain:

a. Pada huruf nan, setelah al-Albant
menyebutkan hadis-hadis yang diawali
dengan huruf nzn, lalu hadis-hadis yang
diawali dengan alif, lam, dan nan. la
menulis pembahasan khusus yang diberi
judul dengan al-Manah: (larangan-

larangan), yaitu hadis-hadis yang diawali
dengan ungkapan (s¢-.%

b. Al-Albani juga mengelompokkan hadis-
hadis yang diawali dengan huruf ¥ dalam
satu kelompok khusus, yaitu terletak di
huruf al-lam alif (< 20 ). Jadi,
hadis-hadis tersebut tidak berada dalam
huruf al- lam (220 < =), 62

c. Hadis-hadis yang diawali dengan

ungkapan (u\S), dibagi oleh al-Albant

kepada dua pembagian: (1) hadis-hadis
yang berkaitan dengan asy-Syama’i/

(budi pekerti dan pribadi Rasulullah

SAW), dan (2) hadis-hadis yang tidak

berkaitan dengan asy-Syama’il. Untuk

hadis-hadis yang berkaitan dengan asy-

% 1bid., h. 882.
81 1bid., h. 865.
%2 1bid., h. 891.

Syama’il dikelompokkan dalam satu
kelompok dengan judul “Bab Kana wa
hiya min asy-Syama’il asy-Syarifah”.%
Sedangkan hadis-hadis yang tidak
berkaitan dengan asy-Syama’il ditulis
seperti biasa, yaitu dimasukkan dalam
kelompok hadis-hadis yang diawali
dengan huruf kaf.®
Jika dilihat dari kolerasi antara kedua
kitab, yaitu Dair’f al-Jami’dan al-Fath al-
Kabir fi Damm az-Ziyadah ila al-Jami’ as-
Sagir dapat dinyatakan bahwa secara umum
sistematika penulisan kitab Dar’f al-
Jami’sama dengan sistematika penulisan al-
Fath al-Kabir. Namun Daif al-
Jami’memiliki ciri khas tersendiri yaitu
kitab ini khusus berisikan hadis-hadis yang
tidak dapat dijadikan hujjah sehingga jika
pembaca ingin mengetahui hadis-hadis da it
, da’1f jiddan atau mawdz * dalam al-Fath al-
Kabir, ia cukup membaca kitab Da'if al-
Jami’. Tidak ketinggalan al-Albani juga
menambahkan keterangan terhadap hadis
berupa kualitas hadis dan penyebutan
kitabnya yang lain yang juga memuat hadis
yang sama. Dari uraian ini dapat
disimpulkan bahwa kajian al-Albani yang
tertuang dalam Dar’f  al-Jami’telah
menyempurnakan hasil usaha Yisuf an-
Nabhant dalam Fath al-Kabir fi Damm az-

Ziyadah ila al-Jami’ as-Sagir.

83 1bid., h. 626.
84 1bid., h. 605.
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Tinjauan Konsistensi al-Albani terhadap
Kritik Hadis Tashzh ad-Da’if -nya

Tagwiyyah Hadis Matrak

Matrizk menurut  bahasa artinya
dibuang, yang ditinggalkan. Sedangkan
menurut istilah adalah hadis yang di dalam
sanad-nya terdapat seorang perawi Yyang
dituduh berdusta.®® Menurut al-Albani hadis
yang di dalamnya terdapat perawi matrizk
termasuk hadis yang sangat lemah (da’if

jiddan). la menuturkan:

s e ot (8 (JSLe s laa Caprua

431:1\})‘3;).45@\ G S Canall Bl
TAmay e 0585 Of (A S

“Hadis berstatus da’if jiddan maksudnya
adalah hadis yang di dalam sanad-nya
terdapat

perawi  yang  ditinggalkan

riwayatnya, atau kuat  kerancuan
periwayatannya, sampai-sampai ditakutkan
perawinya telah memalsukan periwayatan-

periwayatan tersebut”.

Contoh hadis Matrik yang dikuatkan
oleh al-Albani dalam Da’if al-Jami’, yaitu
hadis yang diriwayatkan oleh Imam at-
Tabbrani dalam al-Mu jam al-Awsath secara
marfii’ sebagai berikut;

8 hid., h. 299
6 Muhammad Nasir ad-Din al-Albani, Sahih
at-Targib wa at-Tarhib, juz 1, h. 4.
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Artinya: “Diriwayatkan hadis dari ‘Aisyah
RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda: “Ada
enam jenis amalan yang jika seseorang mati
pada saat melakukan amalan tersebut, ia
mendapatkan jaminan dari Allah SWT
berupa surga;(1) seorang yang berjihad di
jalan Allah SWT. Jika ia mati, maka ia
dalam jaminan Allah SWT, (2) seorang yang
mengikuti (penyelenggaraan) jenazah. Jika
ia mati, maka ia dalam jaminan Allah SWT,
(3) seorang yang menjenguk orang sakit.
Jika ia mati, maka ia dalam jaminan Allah
SWT, (4) seorang yang menuju masjid untuk
salat. Jika ia mati, maka ia dalam jaminan

57 At-Tabrani, Mu’jam al-Awshath, (Kairo:
Dar al-Haramayn, 1995), h. 142-143
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Allah SWT, (5) seorang yang mendatangi
pemimpin  untuk menasehatinya dan
memuliakannya. Jika ia mati, maka ia dalam
jaminan Allah SWT, (6) seorang yang di
dalam rumahnya dengan tidak mengunjing
orang lain, berkata kasar, dan sumpah
serapah, jika ia mati, maka ia dalam
jaminan Allah SWT”. (H.R. at-Tabbrani)

Periwayatan hadis di atas diterima at-
Tabbrani dari ‘Alf bin Sa’id ar-Razi, dari
Ibrahim bin Muhammad bin Wasilah, dari
al-Hakam bin Basyir, bin Salman, dari
‘Amri bin Qays al-Mulaiy, dari ‘Isa bin
‘Abdu ar-Rahman, dari az-Zuhri, dari
‘Urwah bin Zubayr, dari ‘Aisyah, dari
Rasulullah SAW. Al-Albani menerangkan
bahwa seluruh rangkaian sanad tersebut
adalah perawi yang s|iggah kecuali ‘Isa bin
‘Abdu ar-Rahman.
ucapan Imam al-Haysami (1404 M/ 807 H)
dalam Majma’ Zawaid yang mengatakan
bahwa ‘Isa bin ‘Abdu ar-Rahman adalah

tertuduh

Al-Albant mengutip

perawi

berdusta.®®

yang matriak, atau

Hadis di atas meskipun lemah, jelas al-
Albani, dapat dikuatkan dengan riwayat-
riwayat lain, di antaranya:

a. Riwayat Imam Ahmad dalam

Musnadnya:

68 Muhammad Nasir ad-Din al-Albani, Silsilah
al-Ahadis as-Sahizhah, jilid 7, h. 1149

8 H.R. Ahmad (CD Mawsii’ah al-Hadis asy-
Syarif: Mushad Ahmad. Musnad al-Ansar, Hadis
22520). Hadis ini dihukumi h{asan oleh Syeikh
Syw’ayb al-Arnauth. Lihat Ahmad ibn Hanbal,
Musnad Ahmad, juz 36, h. 412. Terdapat juga hadis
lainnya yang diriwayatkan Ahmad yang menguatkan

;';
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Artinya:  “Diriwayatkan  hadis  dari
‘Abdullah, telah bercerita kepadaku ayahku,
telah bercerita kepada kami Qutaybah bin
Sa’id, telah bercerita kepada kami lbnu
Lahi'ah dari al-Harits bin Yazid, dari 'Alibin
Rabah, dari ‘4bdullah bin 'Amr bin al- ‘Ash,
dari Mu'dadz bin Jabal, ia berkata;
Rasulullah SAW mewasiatkan lima hal pada
kami, barangsiapa melaksanakannya akan
mendapat jaminan dari Allah; barangsiapa
menjenguk orang sakit, pergi mengantar
jenazah, pergi berperang dijalan Allah,
mengunjungi  pemimpin dengan maksud
menguatkan dan memuliakannya atau
tinggal dirumahnya hingga orang-orang
selamat dari (ganggugannya) dan ia pun
selamat”. (H.R. Ahmad )

b. Hadis yang disahihkan oleh lbnu
Hibban, al-Hakim dan az-Zahabi™

riwayat ini, yaitu hadis dalam Musnad Abi Hurayrah,
nomor hadis 8796:

Mc&\ém&\dy)dbdbc)ﬁ@\
:}HJUAJ)A\MI_\;?LMJS‘;; @?@Sm)u(duj
(m\a\}J)d;jJs‘_:UJ\.AA;\.J\L}:LLQJ\Q_L\MJJDJM\

70 Muhammad Nasir ad-Din al-Albani, Silsilah
al-Ahadis as-Sahihah, jilid 7, h. 1150
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sebagaimana yang terdapat dalam

riwayat Aba Dawud berikut:
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Artinya: “Diriwayatkan hadis dari Abdu as-
Salam bin 'Atig, telah menceritakan kepada
kami Abzz Musir, telah menceritakan kepada
kami Isma'tl bin ‘Abdillah bin Sama'ah,
telah menceritakan kepada kami al-Awza 7,
telah menceritakan kepadaku Sulayman bin
Habib, dari Abz Umamah al-Bahilz, dari
Rasulullah SAW, beliau berkata: "Tiga
golongan, seluruhnya mendapat jaminan
dari Allah 'azza wajalla, yaitu: orang yang
keluar untuk berperang di jalan Allah, maka
ia mendapat jaminan dari Allah hingga
Allah mematikannya dan memasukkannya
ke dalam Surga, atau memberikan
kepadanya apa yang ia peroleh berupa
pahala atau rampasan perang. Dan seorang
laki-laki yang pergi ke masjid, maka ia

L Diriwayatkan olen Abt Dawud dalam
Sunan-nya, Kitab al-Jihad, Bab Fadl al-Garq f7 al-
Bahr, nomor hadis 2496. Lihat Abu Dawud, Sunan
Abz Dawud, h. 427.

72 Diriwayatkan oleh an-Nasai dalam Sunan-
nya, Kitab al-Jihad, Bab Fadl ar-Rawhah fi

mendapat jaminan dari Allah hingga Dia
mematikannya dan memasukkannya ke
dalam surga atau memberikan kepadanya
apa yang ia peroleh berupa pahala dan
ghanimah, serta seorang laki-laki yang
memasuki rumahnya dengan mengucapkan
salam maka ia mendapat jaminan dari Allah
‘azza wajalla”. (H.R. Aba Dawud)

c. Riwayat Imam an-Nasai dalam

Sunan-nya:
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Artinya:  “Diriwayatkan  hadis  dari
Muhammad bin ‘dbdullah bin Yazid dari
ayahnya, ia berkata; telah menceritakan
kepada kami Abdullah bin al-Mubarak dari
Muhammad bin ‘djlan dari Sa’id al-
Magburi dari Abzz Hurayrah dari Nabi SAW,
beliau bersabda: "Tiga golongan yang
semuanya merupakan hal atas Allah ‘azza
wajalla untuk membantunya, yaitu orang
yang berjihad di jalan Allah, orang yang
menikah menginginkan kesucian diri, dan
sahaya yang mengadakan perjanjian
pembebasan dirinya yang ingin menunaikan
kewajibannya". (H.R. an-Nasai)

Sabilillzh, nomor hadis 3133. Lihat Ahmad ibn
Syu’aib an-Nasai, Sunan an-Nasatz, h. 505. Hadis ini,
menurut Al-Albani, adalah hadis yang Sahih. Lihat
Al-Albani, Sahih Sunan an-Nasat, juz 2, h. 375-376.
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d. Riwayat Imam Ibnu Majah dalam
Sunan-nya:
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Artinya: “Diriwayatkan hadis dari Abi
Bakar bin Abzz Syaybah dan Abdullah bin
Sa’1d, keduanya berkata; “Telah
menceritakan kepada kami Abz Khalid al-
'‘Ahmar, dari Ibnu ‘Ajlan, dari Sa’'1d bin Abi
Sa’td, dari Abaz Hurayrah berkata;
“Rasulullah SAW bersabda: "Ada tiga
orang yang berhak di tolong oleh Allah;
orang yang berperang di jalan Allah,
seorang budak mukatab yang ingin merdeka
dengan melaksanakan kesepakatan bersama
tuannya serta seorang laki-laki yang
menikah dengan  tujuan menjaga
kehormatan diri."(H.R. Ibnu Majah)

Kualitas hadis-hadis di atas dapat
dipertanggung jawabkan. Dengan kata lain,
masing-masing hadis dapat dijadikan hujjah
(hasan atau sahih). Berdasarkan hal itu,
menurut al-Albani, dapat merubah status
hadis ‘Aisyah, yang awalnya berstatus da 'if

jiddan menjadi sahih lighayrih.”* Namun,

3 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam
Sunan-nya, Kitab al-‘7zgq, Bab al-Makatib, nomor
hadis 2614. Lihat Muhammad ibn Yazid ibn Majah,
Sunan Ibni Majah, (Mesir: Jam’iyyah al-Maknaz al-
Islami, 2000), h. 365. Al-Albani menjelaskan bahwa
hadis ini adalah hadis h{asan. Lihat Muhammad
Nasir ad-Din al-Albani, Sahzh Sunan lbni Majah, juz
2,h. 311

perubahan ini tidak dapat diterima sebab
bertentangan dengan metodenya sendiri. Al-
Albani mensyaratkan bahwa hadis da it
dapat menjadi sahih jika tingkat ke-da if -
annya tidak kuat.”® Hadis ‘Aisyah di atas
merupakan hadis yang telah dihukumi oleh
al-Albani dengan status lemah sekali atau
da’if jiddan sehingga sangat mengherankan
ia merubah status tersebut menjadi sahih.
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa
al-Albant tidak konsisten dalam persoalan
ini.

Tagwiyyah Hadis Munkar

Munkar menurut bahasa adalah isim
maf il dari kata al-inkar, lawan dari kata al-
igrar. Adapun hadis munkar menurut istilah,
para ulama mendefiniskannya dengan dua
pengertian. Pertama, hadis dengan perawi
yang banyak kesalahan atau kelalaiannya,
atau tampak ke-fasig-annya atau lemah ke-
sigah-annya. Kedua, hadis yang
diriwayatkan oleh perawi yang lemah dan
bertentangan dengan riwayat perawi yang
sligah.”

Hadis munkar yang di-tas{h{iAb:ih{
al-Albani dalam Daq it al-Jami’ antara lain
hadis mengenai keutamaan menutupi aib

seorang muslim sebagai berikut:

7 Muhammad Nasir ad-Din al-Albani, Silsilah
al-Ahadis as-Sahihah, jilid 7, h. 1151.

> Muhammad Nasir ad-Din al-Albani, Sahih
at-Targib wa at-Tarhib, (Riyadh: Maktabah al-
Ma’arif, 2000), juz 1, h. 9.

76 Muhammad Nasir ad-Din al-Albani, lrwa’
al-Galil F7 Takhrzj Ahadis Manar as-Sabil, h. 119.
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Artinya: “Diriwayatkan hadis dari Ibnu
'‘Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda:
"Siapa yang menutupi aib saudaranya
muslim, Allah akan menutupi aibnya pada
hari kiamat, dan barang siapa mengumbar
aib saudaranya muslim, maka Allah akan
mengumbar aibnya hingga terbukalah
kejelekannya di dalam rumahnya." (H.R.
Ibnu Majah)

Hadis di atas diriwayatkan oleh Ibnu
Majah dari Ya’qub bin Humayd bin Kasib,
dari Muhammad bin ‘Usman al-Jumahti, dari
‘Ikrimah, dari Ibnu ‘Abbas, dari Rasulullah
SAW. Al-Albani menjelaskan bahwa sanad
riwayat ini lemah disebabkan Muhammad
bin ‘Usman al-Jumahi. la mengutip
pendapat Imam Ibnu Abi Hatim yang
menyatakan bahwa Muhammad bin ‘Usman
al-Jumaht adalah seorang munkar al-hadis.”
Maka hal ini berimplikasi kepada ke-da’if -
an hadis tersebut.

Meskipun demikian, pada karangan
al-Albani lainnya, ia merivisi penilaian
tersebut dengan status sahzh. Dalam Sahih

Sunan Ibni Mgjah, ia mengisyaratkan bahwa

" Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam
Sunan-nya, Kitab al-Hudad, Bab as-Satr ‘ala al-
Mukmin wa Daf’u a;-Huduad bi asy-Syubhat, nomor
hadis 2643.

8 Muhammad Nasir ad-Din al-Albant, Silsilah
al-Ahadis as-Sahihah, jilid 5, h. 451-452.

bahasan mengenai perubahan itu telah
diurainya dalam kitab Silsilah al-Ahadis as-
Sahihah dengan nomor hadis 2341. 7°
Namun, ternyata dalam kitab tersebut, ia
tidak membahas hadis di atas. Al-Albani
mengupas soal hadis lain yang semakna,
yaitu riwayat Imam Ahmad. Adapun riwayat
Ibnu Ma>jah diungkap hanya sebagai syahid
terhadap riwayat itu.®

Apabila ditelusuri riwayat-riwayat
yang dikemukakan al-Albani yang semakna
dengan hadis Ibnu Majah, di antaranya
riwayat Ahmad, al-Bukhari, Muslim, Aba
Dawad, at-Tirmizi, Ibnu al-Jarad dan
lainnya. Hadis tersebut, berdasarkan metode
al-Albani dapat dinaikkan kepada derajat
sahih ligairih, sebab didukung oleh jalur
yang cukup banyak. Namun, al-Albant
berseberangan dengan metodenya yang lain,
yaitu tashih ad-da’if hanya dapat dilakukan
jika hadis tersebut tidak dalam tingkatan
da’if sekali. Sedangkan hadis munkar
termasuk hadis yang lemah sekali. Bahkan
kategorinya berada pada urutan ketiga di
bawah hadis mawdi® dan matrik.®
Sehingga dapat disimpulkan al-Albant tidak

konsisten dalam hal ini.

9 Muhammad Nasir ad-Din al-Albani, Sahih
Sunan Ibni Majah, juz 2, op.cit.

80 Muhammad Nasir ad-Din al-Albant,
Silsilah al-Ahadis as-Sahihah, jilid 5, h. 448.

81 Mahmiid at-Tahhan, Taysir Mustalah al-
Hadis, (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif, 1996), h. 118.
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Tagwiyyah Hadis Majhail

Kata jakalah secara bahasa adlah
lawan kata dari “mengetahui”. Sedangkan
lafaz al-jahalah bi ar-rawr artinya
“ketidaktahuan akan kondisi perawi”. Kata
al-majhal  artinya

diketahui  jati

“orang yang tidak
dirinya  atau  sifat-
sifatnya”. Majhzl mencakup tiga hal :

a. Majhal al-‘ayn, artinya : “seorang

perawi yang disebut namanya dan

tidak ada yang meriwayatkan darinya
kecuali seorang perawi saja. Orang
ini tidak diterima riwayatnya kecuali
ada ulama yang mengatakan bahwa ia
adalah perawi yang dapat dipercaya”.
b. Majhul al-hal, atau dinamakan juga al-
mastzr  (yang tertutupi), adalah
“seorang perawi yang mana ada dua
orang atau lebih yang meriwayatkan
hadits darinya dan tidak ada ulama
yang mengatakan bahwa ia dalah
perawi yang dapat dipercaya”.

Riwayat orang seperti ini menurut

pendapat mayoritas ulama adalah

ditolak.
c. Al-Mubham, artinya; “Seorang perawi
yang tidak disebut namanya dengan

jelas dalam sanad”. Maka riwayat

82 Mahmiid at-Tahhan, Taysir Mustalah al-
Hadis, h. 149-151.

8 Diriwayatkan oleh Aba Dawud dalam
Sunan-nya, Kitab al-Jihad, Bab Fadl al-Garq fi al-

orang seperti ini adalah ditolak sampai

namanya diketahui.?

Berikut contoh hadis majhal yang
dikuatkan oleh al-Albani dengan jalur sanad
lainnya. Hadis yang diriwayatkan oleh Imam
Abt Dawud dalam Sunan-nya secara

marfi .
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Artinya: “Diriwayatkan hadis dari Abi
Wahab al-Jusyami -seorang sahabat- ia
berkata, "Rasulullah SAW bersabda:
"Buatlah nama sebagaimana nama para
Nabi, nama yang paling disukai oleh Allah
adalah Abdullah dan 'Abdu ar-Rahman dan
yang paling benar adalah Hammam dan
H{aris| dan yang paling jelek adalah Harb
dan Murrah.” (H.R. Abi Dawud)

Periwayatan hadis di atas diterima
Abt Dawud dari Hariin bin ‘Abdillah, dari
Hisyam bin Sa’id at-Talagani, dari
Muhammad bin al-Muhajir al-Ansari, dari
‘Aqil bin Syabib, dari Abt Wahb al-Jusyamt,
dari Rasulullah  SAW. Al-Albant
menerangkan bahwa seluruh rangkaian

sanad tersebut adalah perawi yang siggah

Bah{r, nomor hadis 2496. Lihat Abt Dawud, Sunan
Abi Dawud, h. 427.
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kecuali ‘Aqil bin Syabib. la adalah seorang
rawi yang majhal (al- ‘ayn).®

Hadis di atas meskipun lemah,
menurut al-Albani dapat dikuatkan dengan
adanya riwayat lain, di antaranya adalah
riwayat mursal sahzh dari Ibnu Wahb dalam

al-Jdami’:

o sl e e o 051 Al
cle G o 0 Ol 06 ;06 (il
Ses el e o oLl e A
Gajlas Al ;e (Balal 5 (el

[

O ols)) 8545 «CadA JLY) A5

(s

Artinya: “Diriwayatkan hadis dari Dawud
bin Qays, dari ‘Abdu al-wahhab bin Bukht,
ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda:
"Nama yang paling disukai oleh Allah
adalah Abdullah dan 'Abdu ar-Rahman dan
yang paling jelek adalah H{arb dan
Murrah." (H.R. Ibnu Wahb)

Begitu juga dengan hadis riwayat

Imam Ahmad berikut;
J6 Aaaia A1 &5 (el Cb s o
\jmu jc\_;lcm\gmf&\ajhgdﬁ
Ge ) el Ealy ol el

E A datal 5 pad 50 e 5 4 e Ja

84 Muhammad Nasir ad-Din al-Albani, lrwa’
al-Galil f7 Takhrij Ahadis Manar as-Sabul, Jilid VII,
Cet. Il., (Beirut: al-Maktab al-Islami, 1405 H/1985
M), h. 408-409.

8 Muhammad Nasir ad-Din al-Alban, Silsilah
al-Ahadss as-Sahzhah, jilid 3, h. 33.

8 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam
Musnad-nya, Awwal Musnad al-Kufiyyin, Hadis Abz

Al ol sy) B5a5 Cada lgAudly Al

/\'L(mi

Artinya: “Diriwayatkan hadis dari Abi
Wahab al-Jusyami -seorang sahabat- ia
berkata, "Rasulullah SAW bersabda:
"Buatlah nama sebagaimana nama para
Nabi, nama yang paling disukai oleh Allah
adalah Abdullah dan 'Abdu ar-Rahman dan
yang paling jelek adalah Harb dan Murrah."
(H.R. Ahmad)

Selain dua hadis di atas, al-Albant
mengatakan bahwa terdapat riwayat lain dari
Ibnu Mandah dalam kitab al-Isabah (2/392),
dan Ibnu ‘Adi dalam al-Kamil dari jalur Abt
Ya’la. Namun kedua riwayat ini adalah
riwayat yang lemah, sebagaimana yang
diakui oleh al-Albani.8” Sehingga tashih al-
Albanz terhadap hadis Abi Wahb al-Jusyami
tidak dapat diterima. Hal ini disebabkan
karena (pertama), umumnya riwayat-riwayat
yang dijadikan pendukung oleh al-Albani
untuk menguatkan hadis Abi Wahb al-
Jusyami adalah riwayat yang lemah.
Artinya, jika dikuatkan, tidak sampai kepada
derajat sahih ligairih, tetapi hanya kepada
derajat hasan ligairih. Kedua, al-Albani juga

membenarkan bahwa riwayat Abi Wahb al-

Jusyami dengan tambahan (3514‘5

Ejas aaa cw‘ﬁ\) menyalahi

Wahab al-Jusyami, nomor hadis 19337. Riwayat
Ahmad ini adalah riwayat yang lemah. Lihat
Muhammad Nasir ad-Din al-Albani, Irwa’ al-Galil,
loc.cit.

87 Muhammad Nasir ad-Din al-Albani, Silsilah
al-Ahadis as-Sahihah, jilid 3, h. 572.


http://www.islamweb.net/hadith/RawyDetails.php?RawyID=2799
http://www.islamweb.net/hadith/RawyDetails.php?RawyID=5275
http://www.islamweb.net/hadith/RawyDetails.php?RawyID=5275
http://www.islamweb.net/hadith/RawyDetails.php?RawyID=5275
http://www.islamweb.net/hadith/RawyDetails.php?RawyID=5275
http://www.islamweb.net/hadith/RawyDetails.php?RawyID=5275
http://www.islamweb.net/hadith/RawyDetails.php?RawyID=5275
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riwayat-riwayat yang sahih, sehingga hadis
ini dapat dikategorikan juga sebagai hadis
munkar dilihat dari segi menyalahi riwayat
sigqat. Jadi, dalam kasus ini, al-Albant tidak
konsisten dengan teori yang

diperpeganginya.
SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Sebagai sebuah kesimpulan dapat
al-Albant

menerapkan konsep tashih terhadap hadis-

dinyatakan  bahwa dalam
hadis yang telah di-da ’if-kan dalam Da ’if al-
Jami’, tampaknya ia kurang konsisten.
Berdasarkan investigasi dalam kitab tersebut
ditemukan al-Albani men-sahzh-kan hadis
yang telah dihukuminya dengan status da 'if
jiddan (hadis Matrizk dan hadis mungkar.)
dan hal ini tentu saja bertentangan dengan
metodenya sendiri yang menyatakan bahwa

hadis da 1f tidak dapat dinaikkan derajatnya
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